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PENGANTAR 


lhamdulillah, puji syukur Penulis panjatkan kehadirat 

Ilah swt yang telah memberikan taufik dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Shalawat serta 

salam tercurahkan kepada Baginda Rasulullah Muhammad saw, 

seorang pejuang dakwah sejati dan sebagai suri tauladan bagi 

umat manusia dalam menjalani kehidupan dan mengembangkan 
agama Islam. 

Kehadiran buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan 
tindak lanjut dari buku penulis sebelumnya, yakni Wacana 
Dakwah Kontemporer. Buku ini pada dasarnya untuk memperkuat 
keberadaan ilmu dakwah yang menjadi landasan dasar dalam 
pengembangan dakwah, baik secara akademik maupun secara 
praktis. Dalam hal ini, penulis mengembangkan bagian kecil dari 
keilmuan dakwah, yakni dakwah antarindividu. Ketertarikan 
penulis untuk mengembangkan dakwah antarindividu karena 
selama ini aktivitas dakwah lebih banyak berorientasi pada 
kegiatan dakwah yang bersifat publik dan massa. Di samping 
itu, penulis beranggapan bahwa dakwah melalui pendekatan 
individual memiliki dampak yang lebih besar bagi perubahan 
sikap dan perilaku dari objek dakwah dibandingkan dengan 
dakwah yang bersiat publik dan massa, dakwah antarindividu 
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juga memberikan penghargaan yang tinggi kepada objek dakwah, 
baik secara psikologis maupun sosial. 

Dalam buku ini ada dua pembahasan utama yaitu: Pertama, 
penulis akan menguraikan kerangka teoritis dalam pengembangan 
dakwah antarindividu yang fokus utamanya menjawab 
permasalahan ontologi dan epsitemologi dakwah antarindividu. 
Kedua, pembahasan tentang beberapa contoh dari aplikasi 
dakwah antarindividu yang membutuhkan keahlian dakwah yang 
bersifat profesional. 

Adanya buku ini tentu tidak terlepas dari dorongan dan 
partisipasi dari berbagai pihak. Karenanya, Penulis mengucapkan 
terima kasih kepada Ayahanda H.M. Syapei dan Ibunda Marhayati 
yang telah membesarkan, mendidik, dan memberi perhatian 
serta motivasinya kepada penulis dalam menjalani kehidupan ini. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang 
ada di Jurusan Dakwah (Mas Sulkhan Chakim, Mas Nawawi, Mas 
Muskinul Fuad, Mas Lukman, Ibu Enung Asmaya, dan Mba Rina 
Rahmawati) yang telah memberikan kesempatan dan dukungan 
kepada penulis untuk mengembangkan gagasan-gagasan dan 
kreasi-kreasi dalam pengembangan dakwah. 

Untuk Isteriku Reni Fitriyani, S.Sos.I, terima kasih atas 
motivasi, dukungan, dan partisipasinya dalam membantu 
menyelesaikan tulisan ini. Kepada Rafi Ilmi Badri Utama dan 
Kharisma Aufa Badri Tsania, anakku tersayang, serta adikku 
Kurnia Suraeni, rajin-rajinlah belajar, shalat, mengaji, dan 
berlatihlah untuk menulis agar kelak menjadi manusia yang 
berguna bagi Agama, keluarga, dan masyarakat. 

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada penerbit 
dan STAIN Purwokerto Press yang bersedia menerbitkan buku 
ini. Saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan demi 


perbaikan tulisan ini dan sekaligus demi kemajuan syiar Islam. 
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Penulis berdoa mudah-mudah buku ini dapat memberikan 
manfaat dan semoga segala bantuan serta upaya yang kita lakukan 
dalam pengembangan dakwah Islam mendapatkan balasan dari 
Allah swt. 


Purwokerto, 15 April 2008. 
Abdul Basit 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DAFTAR ISI 


KATA PENGANTAR sen Rn nu na V 
PENDAHULUAN Momen beban naa l 


TEORI DAKWAH ANTARINDIVIDU 


PENGERTIAN DAKWAH ANTARINDIVIDU “coco. 10 
Konsep Diri DaLam DAKWAH ANTARINDIVIDU ....—.cooWo.ooWoo 18 
EpisTEMOoLoGI DAKWAH ANTARINDIVIDU.....ce..oooomooo 2 
ILmu BANTU DALAM DAKWAH ANTARINDIVIDU......coooooo.Wo 36 
MeT7obno.oci PENELITIAN DAKWAH ANTARINDIVIDU....oo.ocoo 80 


APLIKASI DAKWAH ANTARINDIVIDU 


DAKWAH KELUARGA see eidiro ikannya asma 85 
DAKYAH Di KAMPUS noona 114 
KONSELING KEAGAMAAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN ............ 121 
KoNSELING KeaGamaAN Bagi PasieN Di RUMAH SAKIT.............. 135 
Pekerjaan SosiaL DALAM PERSPEKTIF DAKWAH ANTARINDIVIDU...... 149 
DA PA Ba kn lm 158 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


PENDAHULUAN 


T- yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad saw merupakan 
agama dakwah, yakni agama yang membawa ajaran-ajarannya 
untuk disampaikan kepada umat manusia. Hal ini sesuai dengan 
apa yang dinyatakan langsung oleh al-Gur'an, “Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan jika 
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya....(Os. al-Maidah: 67). 

Konsekuensi logis dari keberadaan Islam sebagai agama 
dakwah, maka Islam membutuhkan eksistensi dan peran dakwah. 
Dakwah merupakan sarana vital bagi proses perkembangan dan 
kemajuan Islam, baik pada masa sekarang maupun di masa yang 
akan datang. Bahkan, al-Farugi menyatakan bahwa Islam tidak 
bisa menolak dakwah jika Islam memiliki kekuatan intelektual. 
Menolak dakwah berarti menolak kebutuhan untuk mendapatkan 
persetujuan orang lain terhadap apa yang diklaim sebagai 
kebenaran Islam. Tidak menuntut persetujuan berarti tidak serius 
dengan klaim itu atau berarti menyatakan klaim itu subjektif, 
partikularis atau relatif secara mutlak, karena itu tidak berlaku 
bagi orang lain selain pembuat klaim itu sendiri. 

Oleh karena itu, dakwah merupakan sebuah keharusan bagi 
umat Islam. Apalagi setelah Rasulullah wafat, kewajiban dakwah 
menjadi sebuah keniscayaan dan menjadi doktrin Ilahiah yang 


dinyatakan langsung di dalam al-Jur'an surat al-Imran ayat 104, 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. Bagi 
seorang muslim, dakwah merupakan darah bagi tubuhnya. 
Artinya dakwah merupakan keharusan bagi seorang muslim untuk 
melaksanakannya. 

Secara historis, kehadiran dan peran dakwah senantiasa 
berinteraksi dengan dinamika atau perubahan sosial yang terjadi di 
masyarakat. Dalam kehidupan Rasulullah Muhammad saw, betapa 
kehadiran dan peran dakwah memiliki arti yang signifikan bagi 
kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat 
tidak hanya diperkenalkan dan diajarkan tentang masalah- 
masalah diniyah, melainkan juga diajarkan tentang bagaimana 
hidup bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu, dakwah 
yang dilakukan oleh Muhammad saw tidak terlepas dari konteks 
kehidupan masyarakat sebagai objek dakwahnya. Sebagaimana 
pesan yang disampaikan oleh Beliau, “Kami diperintah supaya 
berbicara kepada manusia menurut kadar akal (kecerdasan) mereka 
masing-masing” (H.R. Muslim). Ajaran Nabi ini memberikan 
kerangka berfikir yang bersifat prinsipil dan metodologis dalam 
pengembangan dakwah. 

Sayangnya, prinsip dan metodologi yang empiris dari Rasulullah 
tersebut tidak diikuti dengan kajian-kajian yang bersifat keilmuan 
oleh para Sahabat dan Tabiin serta ulama-ulama terdahulu. 
Walhasil, generasi selanjutnya kesulitan dalam menentukan siapa 
mujtahid pertama yang membahas tentang ilmu dakwah. 

Harus diakui juga bahwa dalam al-Our'an, hadits, dan karya- 
karya ulama klasik tidak menyinggung tentang dakwah sebagai 
bagian dari ilmu-ilmu agama Islam. Kondisi demikian berimbas 
pada kelangkaan teori dan reference dalam pengembangan 
keilmuan dakwah. Akibatnya, selama bertahun-tahun dakwah 
hanya dijadikan sebagai aktivitas dan keterampilan dalam 


menyampaikan ajaran Islam (keterampilan retorika praktis). 
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Di dalam al-Yur'an dinyatakan bahwa Nabi Musa berdoa 
“wahlul ugdatan min lisani” ((9s. 20:27) supaya lancar berbicara 
sehingga ia dapat menyampaikan kebenaran yang diperintahkan 
kepadanya. Ayat ini dapat dijadikan landasan awal bahwa 
keterampilan penyampaian ajaran Islam menjadi penting dalam 
aktivitas dakwah. 

Pentingnya keterampilan retorika ini diperkuat dengan 
munculnya karya-karya awal tentang retorika di zaman keemasan 
Islam, yakni karya Abu Yahya Abdurrahman yang dikenal 
dengan Ibnu Nubatah (946-984 M) yang mengumpulkan 
beberapa khutbah yang dijadikan buku. Karangan-karangannya 
itu kemudian diterbitkan orang dan diberi penjelasan (syarah). 
Kemudian karya Abul Mahmud Zamachsyari (1075-1144 M) 
yang terkenal dengan kitabnya Athwag al- Zahab Fi al-Mawa'iz Wa 
al-Chutbah. Selanjutnya diikuti karya Na'man al-Alusi Ghaliyah 
al-Mawa'iz dan Syeikh Syw'aib Huraifisy yang mengarang kitab 
al-Raud al-Fa'g fi al-Mawa'iz wa al-Raga'ig. 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh Amrullah 
Ahmad bahwa Abu Hamid al-Ghazali (405-505 H/1058-1111 M) 
merupakan pemikir Muslim klasik yang secara khusus membahas 
tentang dakwah dalam konteks amar ma'ruf nahi munkar di dalam 
kitabnya Ihya Ulumuddin. Dalam kitab tersebut diperkenalkan 
tentang dakwah yang berdimensi politik dan bersentuhan dengan 
kekuasaan.” 

Selanjutnya, di wilayah Barat ada Ibnu Taimiyah (661-728 
H) yang mengkaji tentang dakwah dalam konteks amar ma'ruf 
nahi munkar dalam kitabnya Majmu al-Fatawa. Dalam hal ini, 
Ibnu Taimiyah menulis tentang langkah-langkah yang mesti 
dilakukan dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. 
Demikian juga, ada Ibnu Khaldun (732-808 H/1332-1406 M) 
yang mengembangkan tentang dakwah dalam konteks tabligh. 
Menurutnya, tabligh merupakan sebuah teori komunikasi dan 


etika.' Dikatakan demikian, mengingat ajaran Islam mengenai 
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tabligh dalam operasionalisasinya tidak bisa dilepaskan dengan 
etika. Tanpa etika tabligh akan berjalan sewenang-wenang. Oleh 
karena itu, ada beberapa prinsip yang mesti dipegang ketika 
hendak mengembangkan tabligh, yaitu, prinsip tauhid, amar 
ma'ruf nahi munkar, ummah, dan tagwa. 

Kajian dakwah secara historis ditulis oleh seorang orientalis 
dari Inggris Thomas W. Arnold dengan karyanya The Preaching 
of Islam pada tahun 1896 M. Kemudian tahun 1913 diadakan 
revisi, akhirnya pada tahun 1930 disalin ke dalam bahasa Arab . 

“dengan judul al-Da'wah ila al-Islam Bahtsun fi Tarihi Nasyri 
Agidah al-Islamiah dan tahun 1947 diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Chadijah Nasution. Buku ini menekankan 
pembahasan tentang sejarah lahirnya dakwah Islam dan kekuatan- 
kekuatan yang mendorongnya. 

Selain itu, pada tahun 1933 muncul tulisan Abdullah bin 
Alwi al-Haddad yang menulis buku al-Dawah al-Tammah wa 
al-Tadzkirah Ammah yang isinya membahas klasifikasi sasaran 
dakwah dan tulisan dari Muhamad Ahmad al-Adawi yang menulis 

— buku Dawah al-Rasul ila Allah Ta'ala (1935) yang membahas 

tahapan dakwah. 

Pada perkembangan selanjutnya, dakwah mulai diajarkan dan 
menjadi kajian akademik yang dirintis oleh Syekh Ali Mahfudz 
(1880-1942 M) yang menulis kitab Fan al-Wa'z wa al-Irsyad, yang 
pada tahun 1942 diterbitkan dengan judul Hidayah al-Mursyidin. 
Di dalam buku ini dijelaskan tentang kajian dakwah sebagai 
tabligh dalam pengertian penyiaran Islam melalui khitabah. 

Setelah dakwah menjadi kajian akademik, tulisan-tulisan 
tentang dakwah bermunculan dengan berbagai sudut pandang. 
Ada yang membidik dari sisi eksistensi dan peran dakwah, 
problematika dakwah, proses dakwah, metode dakwah, dan 
sebagainya. Munculnya berbagai karya dakwah yang bersifat ilmiah 
merupakan pertanda adanya dinamika dalam pengembangan 


keilmuan dakwah. Dinamika tersebut diharapkan terus 
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berkembang, mengingat tantangan dan problematika dakwah 
tidak semakin ringan. Di era informasi dan teknologi komunikasi, 
perkembangan ilmu dan perubahan masyarakat begitu cepat. 
Dakwah dituntut untuk bisa menyesuaikan dan memainkan peran 
dalam perkembangan dan perubahan tersebut. 

Seiring dengan adanya karya-karya dakwah pada era modern 
atau memasuki awal abad ke-20 dan semakin intensnya hubungan 
“ antara Islam dan modernitas, organisasi-organisasi dakwah 
bermunculan. Sultan Abdul Hamid II dari Dinasti Usmaniyah 
memasukkan konsep dakwah dalam ideologi kekuasaannya yang 
mendukung klaim sebagai khalifah umat Islam. Di mesir, M. 
Rasyid Ridha (1865-1935) menghidupkan organisasi Jam'iyah 
al-Dawah wa al-Irsyad yang berdiri tahun 1911. Selain itu, pada 
tahun 1930 muncul organisasi Ikhwanul Muslimin (1930) dan 
Jamiyah al-Syubban al-Muslimin. 

Liga Dunia Muslim, pada Mei 1962, memasukkan dakwah 
ke dalam anggaran dasarnya dalam rangka mempersatukan 
dan menyebarkan ajaran Islam. Selanjutnya, pada desember 
1972, kaum wahabiyah di Arab Saudi mengadakan konferensi 
pemuda international untuk dakwah Islam, yang menjadi cikal 
bakal lahirnya Majelis Pemuda Muslim Dunia (World Assembly 
of Muslim Youth). 

Di Indonesia juga bermunculan organisasi-organisasi sosial 
keagamaan, di mana dakwah menjadi perhatian utamanya. 
Sarekat Islam (1911), Muhammadiyah (1912), al-Irsyad (1914), 
Persatuan Islam atau Persis (1923), dan Nahdatul Ulama atau 
NU (1926). Kemudian, pada era Orde Baru muncul organisasi 
dakwah yang menamakan dirinya Dewan Dakwah Islamiyah 
Indonesia (DDII) pada tahun 1967. DDII menjadi ikon dakwah 
karena organisasi ini membuka cabang-cabang DDII hampir di 
seluruh Indonesia dan memberikan training-training dakwah di 
berbagai wilayah di Indonesia. Salah satu hasil trainingnya, para 


kader dakwah mendirikan pesantren Hidayatullah yang sekarang 
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telah memiliki cabang tidak kurang 100 buah.' 

Selain organisasi dakwah, memasuki tahun 70-an telah berdiri 
Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin. Pembukaan Jurusan 
Dakwah lebih mempertimbangkan aspek praktis ketimbang aspek 
akademik (keilmuan), karena umat Islam sangat memerlukan 
tenaga da'i yang memiliki kualifikasi akademik (sarjana) supaya 
kegiatan dakwah Islam mampu mengantisipasi problem umat 
Islam dalam pembangunan nasional. 

Memasuki awal tahun 80-an, perdebatan di seputar keilmuan 
dakwah mulai menghangat dan menjadi bahan kajian di berbagai 
Perguruan Tinggi Agama Islam yang membuka jurusan dakwah. 
Dalam hal ini, ada dua pendapat yang berbeda: Pertama, dakwah 
bukanlah ilmu dalam pengertian sains sehingga dakwah lebih tepat 
dikatakan sebagai pengetahuan saja atau seni dalam menyampaikan 
ajaran Islam. Dengan demikian, dakwah tidak lebih sebagai alat. 
Kedua, dakwah sudah layak atau sudah memenuhi syarat-syarat 
yang disebut sebagai ilmu pengetahuan (sains) atau paling tidak 
sedang berproses untuk mencari metodologi keilmuan.” 

Perdebatan semakin mengerucut ketika dikeluarkan 
Keputusan Menteri Agama RI No. 110 tahun 1982 tentang 
adanya pengakuan keilmuan dakwah secara mandiri. Meskipun 
dalam keputusan tersebut ada satu hal yang sulit diterima secara 
logika/nalar ketika perbandingan agama dijadikan satu rumpun 
dengan dakwah. Namun, keputusan ini merupakan langkah 
awal untuk melakukan sistematisasi keilmuan dakwah. Berbagai 
pertemuan mulai diintensifkan untuk mengkaji epistemologi 
keilmuan dakwah. Walhasil, pada tahun 1995 telah dikeluarkan 
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 27 Tahun 1995, Nomor 
383 Tahun 1997, yang merumuskan disiplin ilmu dakwah menjadi 
tiga disiplin utama: Pertama, disiplin ilmu tabligh (komunikasi 
penyiaran Islam dan bimbingan konseling Islam). Kedua, disiplin 
pengembangan masyarakat Islam, dan ketiga, disiplin manajemen 


dakwah. Rumusan ini yang dijadikan landasan dalam penyusunan 
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kurikulum Fakultas Dakwah tahun 1995 yang kemudian 
disempurnakan menjadi kurikulum tahun 1997. 

Untuk memperkuat keilmuan dakwah dibutuhkan disiplin 
keilmuan yang bersifat teoritik dan aplikatif (praktik), baik 
menyangkut ilmu tabligh, ilmu pengembangan masyarakat Islam 
maupun ilmu manajemen dakwah. Dalam tulisan ini, penulis 
memfokuskan pada ilmu tabligh, khususnya berkenaan dengan 
dakwah antarindividu. Pertimbangan penulis mengkaji dakwah 
antarindividu, yakni: Pertama, secara historis, Rasulullah di awal 
dakwahnya telah berhasil menanamkan akidah yang kuat kepada 
para Sahabat melalui dakwah yang bersifat individual. Kedua, 
perubahan masyarakat lebih banyak ditentukan oleh perubahan 
individu. Oleh karena itu, dakwah antarindividu menjadi amat 
urgen sebagai faktor penentu perubahan. Ketiga, problem atau 
krisis individu pada masyarakat modern menjadi persoalan aktual 
yang membutuhkan solusi. Dakwah antarindividu dapat dijadikan 
salah satu satu unsur yang diperhitungkan keberadaannya dalam 
mengatasi problem individu. 

Keempat, dalam tataran praktik di masyarakat, dakwah lebih 
banyak dilakukan melalui kegiatan publik atau massa. Sementara 
dakwah terhadap individu atau kelompok kecil belum banyak 
mendapatkan sentuhan, seperti dakwah di kalangan orang yang 
sakit, dakwah keluarga, dakwah kepada para penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan, dan dakwah di panti-panti. Hal ini salah satu 
faktornya bisa disebabkan karena belum adanya teori-teori yang 
bisa disosialisasikan kepada masyarakat dalam melakukan dakwah 
antarindividu. 

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, penulis akan menguraikan 
tentang kerangka teori dakwah antarindividu dan aplikasinya 
dalam kehidupan di masyarakat. Dakwah antarindividu umumnya 
dikenal dengan istilah dakwah fardiyah, seperti yang dikemukakan 
oleh Ali Abdul Halim Mahmud dalam bukunya Dakwah Fardiyah 
Metode Membentuk Pribadi Muslim. Buku ini lebih menekankan 
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pada upaya individu untuk meningkatkan keimanan dan 
komitmen dirinya dalam melaksanakan ajaran Islam. Upaya ini 
bisa dilakukan oleh individu itu sendiri atau oleh individu lain. 
Kelebihan yang dimiliki buku ini dalam pembahasannya diuraikan 
secara rinci dari pengertian, urgensi, sasaran, metode, media, dan 
hasil dari dakwah fardiyah, terutama kajian-kajian yang bersumber 
dari al-(Jur'an, hadits, dan pendapat para ulama. 

Sementara, buku yang ada di tangan pembaca merupakan 
pengembangan lebih lanjut dari dakwah fardiyah yang ada. Penulis 
ingin memperkenalkan bahwa dakwah fardiyah (antarindividu) 
dapat menjadi profesi dan dapat dikaji secara akademik melalui 
pengembangan-pengembangan teori yang bersumber dari teks- 
teks atau penelitian lapangan (field research). Kritik yang sering 
dilontarkan oleh para ilmuwan yang meragukan keberadaan ilmu 
dakwah, salah satunya, karena kajian-kajian yang ada dalam ilmu 
dakwah selama ini tidak berangkat dari kajian-kajian yang empiris, 
melainkan hanya bersumber dari teks. 

Selain itu, pemahaman yang berkembang bahwa dakwah 
antarindividu dapat dilakukan oleh siapa pun baik mereka yang 
berlatar belakang pendidikan agama maupun tidak. Pemahaman 
semacam ini tidak ada salahnya, hanya saja ada beberapa aktivitas 
dakwah yang seharusnya ditangani oleh seorang yang profesional, 
justru kurang mendapatkan perhatian dari para aktivis dan pemikir 
dakwah, seperti dakwah di rumah sakit, dakwah di panti asuhan, 
dakwah di lembaga pemasyarakatan, dakwah di lembaga advokasi, 
dan sebagainya. Dengan menempatkan dakwah antarindividu 
sebagai profesi, paling tidak, ada perhatian terhadap aktivitas- 
aktivitas dakwah seperti yang disebutkan di atas. Para aktivis 
dan pemikir dakwah dapat mengembangkan teori dan melakukan 
evaluasi agar dakwah dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 
Oleh karena itu, penulis berharap semoga kehadiran buku ini 
dapat menjadi pembuka dan pendorong untuk mengembangkan 
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berbagai teori dakwah, khususnya dakwah antarindividu, agar 
aktvitas dakwah dapat dilakukan secara profesional. 


T Ismail Raji al-Farugi dan Lanya al-Farugi, Atlas Budaya Islam, (Bandung: Mizan, 
2001), hal. 219. 
2  Aboebakar, Technik Chutbah, (Jakarta: Kementrian Agama, 1953), hal. 13. 


3 Amrullah Ahmad, “Dakwah Islam Sebagai Ilmu”, Makalah tidak 
dipublikasikan. 
4 Pendapat Ibnu Khaldun ini penulis kutip dari tulisan Hamid Mowlana, 


Global Communication in Transition the End of Diversity?, (California, Sage 
Publication, Inc, 1996), hal. 116. 

5 JohnL. Esposito (Ed), “The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World”, 
Terjemahan oleh Eva Y. Dkk, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, Jilid I, 
(Bandung: Mizan, 2001), hal. 343. 

8  Organisasi-organisasi tersebut tidak hanya bergerak dalam bidang dakwah, 
tetapi juga dalam bidang politik, pendidikan, dan budaya. Untuk lebih jelas 
lihat Deliar Noer, The Modernist Muslim Movement in Indonesia 1900-1942 
(Kualalumpur: Oxford University Press, 1973). 

1 Arief Subhan, “Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat”, dalam Kusmana (Ed.), 
Islam dan Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: PIC UIN, 2006), hal. 5. 

8 Tim Penyusun Kurikulum Nasional Fakultas Dakwah, Kurikulum Nasional 
Fakultas Dakwah IAIN Tahun 1994, hal. 1. 


5 Amrullah Achmad (Ed.), Dakwah dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Prima 
Duta, 1983), hal. 8 
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TEORI DAKWAH 
ANTARINDIVIDU 


1 


PENGERTIAN DAKWAH 
ANTARINDIVIDU 


Sa menjelaskan lebih jauh tentang pengertian dakwah 
antarindividu, terlebih dahulu penulis menjelaskan tentang 
pengertian dakwah. Secara bahasa, dakwah berasal dari kata 
daa, yad'u, da'watan, yang berarti memanggil, mengajak, dan 
menyeru.' Di dalam al-@Gur'an, kata dakwah yang akar katanya 
terdiri dari dal, ain, dan wawu memiliki beberapa ragam bentuk 
dan maknanya. Ada 198 kali al-Jur'an menyebutkan kata dakwah 
dan ramifikasinya yang tersebar dalam 55 surat (176 ayat). Jumlah 
kata dakwah dan ramifikasinya disebutkan dalam al-Our'an lebih 
banyak dari jumlah ayat yang memuatnya. Ada 18 ayat yang 
muatan kata dakwah di dalamnya lebih dari satu kata, dan ada 
2 ayat yang masing-masing memuat sebuah kata dakwah. Akan 
tetapi, kedua kata tersebut masing-masing memiliki dua arti 


sekaligus. Sementara. itu, makna katadakwah, dan ramifikasinya 
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ada yang berhubungan secara vertikal (doa dan menyembah) 
dan ada yang berhubungan secara horizontal (seruan, panggilan, 


ajakan, permintaan, harapan, undangan, dan lain-lain). 


Pengertian dakwah secara istilah, para ahli memiliki tafsiran 


yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang mereka dalam 


memberikan pengertian istilah dakwah. Berikut ini penulis kutip 
beberapa pendapat tentang pengertian dakwah, yaitu: 


ls 


Syeikh Ali Mahfudz, dakwah adalah mendorong (memotivasi) 
umat manusia agar melaksanakan kebaikan dan mengikuti . 
petunjuk serta memerintah berbuat ma'ruf dan mencegah dari 
perbuatan munkar agar mereka memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 


. Jum'ah Amin Abdul Aziz, dakwah adalah menyeru 


manusia kepada Islam yang hanif dengan keutuhan dan 
keuniversalannya, dengan syiar-syiar dan syariatnya, dengan 
akidah dan kemuliaan akhlaknya, dengan metode dakwahnya 
yang bijaksana dan sarana-sarananya yang unik serta cara-cara 
penyampaiannya yang benar. 


. Al-Bahy al-Khuli, dakwah adalah mengubah situasi kepada 


yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap individu maupun 
masyarakat.” 


. Abu A'la al-Maududi, dakwah adalah suatu revolusi yang terus- 


menerus di bawah bimbingan Allah guna terciptanya tatanan 
yang Islami pada individu, kelompok, dan masyarakat." 


. Amrullah Achmad, dakwah adalah aktualisasi imani (teologis) 


yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia 
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan 
secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, 
bersikap, dan bertindak manusia pada dataran kenyataan 
individual dan sosial kultural dalam rangka mengusahakan 
terwujudnya ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan 
dengan menggunakan cara tertentu. ' 
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Dari beberapa definisi di atas, penulis mengambil tiga gagasan 
pokok berkenaan dengan hakikat dakwah Islam yaitu: Pertama, 
dakwah merupakan proses mengajak kepada jalan Allah. Proses 
mengajak bisa dilakukan secara individu seperti yang dilakukan 
oleh para da'i (muballigh) dalam bentuk khutbah atau ceramah, 
seorang konselor kepada kliennya, orang tua kepada anaknya, 
dan sebagainya. Proses mengajak juga bisa dilakukan oleh satu 
kelompok atau organisasi, seperti kelompok seniman yang 
mengajak kepada jalan Allah dalam bentuk nyanyian, lembaga 
dakwah yang mengajak para anggota untuk melaksanakan ajaran 
Islam, lembaga pers yang dapat memasukkan nilai-nilai Islam 
dalam publikasinya, dan sebagainya. Selain itu, proses mengajak 
juga bisa dalam bentuk tathwir (pengembangan masyarakat dan 
kelembagaan), dan tadbir/tandzim (manajemen dakwah). 

Kedua, dakwah merupakan sebuah sistem, artinya dalam 
aktivitas dakwah sekecil apapun tetap merupakan sistem yang 
terorganisir dengan baik. Dalam teori sistem, minimal ada input, 
process, dan output. Lebih luasnya lagi ditambah dengan adanya 
feedback dan lingkungan. Sebagai contoh, suami mengajak 
istrinya untuk sholat. Aktivitas semacam ini merupakan aktivitas 
dakwah. Sistem input-nya adalah suami dan istri, prosesnya adalah 
mengajak, output-nya adalah shalat. Dengan demikian, dalam 
sistem dakwah minimal ada subjek, objek, materi, dan tujuan. 
Sistem ini bisa dikembangkan luas dengan adanya metode, media, 
dan evaluasi. 

Ketiga, dakwah merupakan proses persuasi (mempengaruhi). 
Berbeda dengan hakikat yang pertama, mempengaruhi tidak 
hanya sekadar mengajak, tetapi membujuk agar objek yang 
dipengaruhi itu mau ikut dengan orang yang mempengaruhi. 
Dalam hal ini, dakwah tidak diartikan sebagai proses memaksa, 
karena bertentangan dengan ajaran al-Our'an “tidak ada paksaan 
dalam beragama” (Os. 2: 256). Untuk menghindari adanya proses 


pemaksaan, maka dakwah perlu menggunakan berbagai strategi 
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dan kiat agar orang yang didakwahi tertarik dengan apa yang 
disampaikan. 

Pemahaman dakwah seperti diuraikan di atas, berlaku juga 
untuk memahami dakwah antara individu. Di dalam al-Ouran, 
istilah dakwah antarindividu tidak dinyatakan secara langsung. 
Al-(Jur'an ketika menyebut kata dakwah tidak secara langsung 
menyebut objek yang ditujunya, apakah berbentuk individu, 
kelompok, atau masyarakat. Bahkan, al-Our'an menyebut 
kata dakwah mengandung makna yang general seperti kata 
komunikasi. Dakwah bisa berarti mengajak pada jalan kesesatan 
(da'wah ila al-nar) atau mengajak kepada jalan kebaikan (da'wah 
ila Allah). Oleh karena itu, pembahasan tentang dakwah fardiyah 
dalam tulisan ini diletakkan pada kerangka pembahasan da'wah 
ila Allah (dakwah Islam). 

Mengingat istilah dakwah antarindividu tidak dijelaskan 
secara langsung dalam al-Yur'an, maka penulis menggunakan 
istilah dakwah antarindividu berdasarkan pendapat dari ulama 
atau ilmuwan. Menurut Taufik Yusuf al-Wa'i di dalam kitabnya 
al-da'wah ila Allah menyatakan bahwa ada tiga macam dakwah 
dilihat dari objeknya. Pertama, da'wah al-nas kaffah (dakwah 
kepada manusia secara keseluruhan/massa). Kedua, da'wah al- 
muslimin ba'duhum ba'dan (dakwah kepada sebagian/sekelompok 
orang). Ketiga, ma yakunu bain al-afrad ba'duhum maa ba'dan 
(dakwah antarindividu).8 Sementara Ahmad Subandi dan 
Syukriadi Sambas membagi dakwah dilihat dari segi konteks 
atau levelnya (interaksi da'i dengan mad'u secara kuantitatif 
dan kualitatif) menjadi enam, yaitu dakwah nafsiyah (dakwah 
intrapersonal), dakwah fardiyah (dakwah antarindividu), dakwah 
fi'ah (dakwah kelompok), dakwah ummah, dan dakwah syu'ubiyah 
(dakwah antarbudaya). ” 

Meskipun terdapat perbedaan dalam pembagian dakwah, 
tetapi berkenaan dengan dakwah antarindividu ada kesepakatan. 


Dalam hal ini yang dimaksud dengan dakwah antarindividu 
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adalah dakwah yang dilakukan antara individu satu dengan 
individu lainnya. Lebih jauh Shagr mendefinisikan dakwah 
antarindividu, “Penyampaian ajaran Islam yang ditujukan kepada 
seseorang secara face to face dan bisa terjadi dengan dirancang 
terlebih dahulu”.'? Begitu juga, Ali Abdul Halim Mahmud 
mendefinisikan dakwah antarindividu, yakni ajakan atau seruan 
ke jalan Allah yang dilakukan seorang da'i kepada orang lain 
secara perseorangan dengan tujuan memindahkan mad'u pada 
keadaan yang lebih baik dan diridhai Allah.!' 

Untuk memperjelas pemahaman tentang dakwah antarindividu, 
perlu ditelusuri akar kata yang menjadi key word dari istilah 
dakwah antarindividu. Seperti yang penulis nyatakan di bagian 
awal bahwa istilah dakwah antarindividu tidak disebutkan secara 
eksplisit dalam al-@ur'an. Istilah-istilah yang ada di dalam al- 
(Jur'an, seperti istilah dakwah, tabligh, amar ma'ruf nahi munkar, 
taushiyah, tabsyir, tanzir, ta'lim, mauidzah, dan irsyad, tidak bisa 
diklaim atau dijustifikasi sebagai istilah yang dapat mewakili 
makna dakwah antarindividu. 

Meskipun dalam beberapa ayat ada yang berbicara dalam 
konteks dakwah antarindividu, seperti yang terdapat dalam surat 
Lukman ayat 12, di mana Lukman langsung berdialog dengan 
anaknya. Istilah mauidgah dalam konteks ayat ini bisa dimaknai 
secara spesifik dakwah antarindividu, tetapi dalam beberapa ayat 
lain seperti dalam surat an-Nahl ayat 90 dan ayat 125, an-Nisa 
ayat 58, dan ayat lainnya, makna mavidzah masih bersifat umum 
sehingga tidak bisa diklaim sebagai istilah khusus yang berkenaan 
dengan dakwah antarindividu. Demikian pula istilah-istilah 
dakwah lainnya, seperti yang penulis sebutkan di atas, tidak 
bisa dijadikan patokan untuk menentukan hakikat dari dakwah 
antarindividu. 

Ragamnya istilah dakwah yang digunakan al-Mur'an, tak 
terkecuali dakwah antarindividu, memberikan peluang yang 


besar bagi ilmuwan muslim untuk mengembangkan konsep atau 
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teori-teori dakwah antarindividu. Dalam hal ini, Penulis tidak 
menelusuri lebih jauh istilah-istilah dakwah antarindividu yang 
ada di dalam al-@ur'an. Penulis memahami hakikat dakwah 
antarindividu menggunakan teori komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication) sebagai ilmu bantu yang relevan 
dengan dakwah antarindividu. 

Menurut Joseph A. Devito, ada tiga pendekatan dalam. 
memahami definisi komunikasi antarpribadi, yaitu: Pertama, 
definisi yang melihat dari sisi komponen utama dalam komunikasi 
(componential definition). Dalam hal ini seorang individu mengirim 
pesan dan diterima oleh individu lain atau kelompok kecil dengan 
beberapa efek dan feedback secara langsung. Kedua, definisi yang 
menjelaskan adanya komunikasi yang terjadi antara dua individu 
yang memiliki hubungan yang intim atau dikenal dengan relation 
(dyadic) definition. Ketiga, definisi yang melihat komunikasi antar- 
pribadi sebagai akhir dari proses komunikasi impersonal menuju 
komunikasi personal yang semakin intim atau dikenal dengan 
developmental definition. 

Dari ketiga definisi yang ada dalam komunikasi antarpribadi, 
dapat diterapkan menjadi satu kesatuan yang utuh dalam 
memahami hakikat dakwah antarindividu. Dalam dakwah 
antarindividu tidak hanya menampilkan adanya komponen da'i, 
mad'u, dan pesan yang disampaikan. Lebih jauh dari, itu diperlukan 
adanya sebuah proses (hubungan) antara da'i dengan mad'u yang 
lebih intim sehingga akan melahirkan sebuah prubahan, baik pada 
diri si da'i maupun pada mad'u. 

Dalam catatan sejarah, ketika pertama kali Rasulullah mengajak 
keluarganya untuk memeluk Islam, Rasulullah mengalami 
kegagalan. Karena pada acara pertemuan makan keluarga, 
Rasulullah tidak melakukan perannya sebagai da'i, padahal mad'u 
dan pesan yang ingin disampaikan sudah jelas adanya. Baru pada 
pertemuan berikutnya, Rasulullah mengutarakan maksudnya 
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bahwa ia adalah utusan Allah dan mengajak keluarganya untuk 
mengikuti ajaran Allah. 

Dari peristiwa sejarah ini jelaslah bahwa dakwah antarindividu 
tidak memiliki makna kalau hanya ada komponen-komponen da'i, 
mad'u, dan pesan saja tanpa diikuti dengan peran yang dimainkan 
oleh da'i atau mad'u dalam berhubungan dan sekaligus memiliki 
maksud-maksud yang jelas. 

Dengan demikian, hakikat dari dakwah antarindividu adalah 
adanya interaksi (hubungan) antara seorang individu dengan 
individu lain atau kelompok kecil secara face to face, dengan 
maksud agar terjadi perubahan pada individu atau kelompok 
kecil yang sesuai dengan ajaran Islam. 


| Pengertian ini diambil dari beberapa makna yang terdapat di dalam al-Gur'an 
seperti Rs. 2:23, 2:221 dan Yunus: 25. Bandingkan makna tersebut dengan 
Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arah Indonesia, (Yogyakarta: 
Krapyak, 1984), hal. 438-439 dan Louis Ma'luf Yasu'i, Al-Munjid Mu'jam 
Madrasiyyi li al-Lughah al-Arabiyyah, (Beirut, 1935), hal. 213. 

2 Untuk pembahasan lebih lanjut tentang makna dakwah dan ramifikasinya dapat 
dibaca pada laporan penelitian H. Dzikron Abdillah, Kata Dakwah Dalam al- 
Our'an, (Semarang: IAIN Walisongo, 1995). 


3 Syeikh Ali Mahfudz, Hidayat al-Mursyidin, Cet. Ke-VII, (Mesir: Dar al-Mishr 
1975), hal. 7. 

4 Jum'ah Amin Abdul Aziz, Figh Dakwah, Cet. Ke-ll, (Solo: Intermedia, 1998). 

5 Al-Bahi al-Khuli, Tadzkirat al-Dw'at, Cet. Ke-VIII, (Kairo: Maktabah Dar al- 
Turas, 1987), hal. 39. 

6 Lihat Abdul Basit, Pemikiran Abu Ala al-Maududi Tentang Dakwah Islamiyah, 
(Jakarta: Tesis, 2000), Tidak dipublikasikan, hal. 50. 

1 Amrullah Achmad (Ed.), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: 
Prima Duta, 1983), hal. 2. 

8 Taufik Yusuf al Wa'i, Da'wah ila Allah, (Mesir: Dar al-Yagin, 1995), hal. 31- 
32. 

9 Ahmad Subandi dan Syukriadi Sambas, Dasar-dasar Bimbingan (al-Irsyad) Dalam 
Dakwah Islam, (Bandung: KP Hadid, 1999), hal. 23. 

0 Abdul Badi' Shagr, Kaifa Nad'u al-Nas, (Kairo: Maktabah wahbah,1976), hal. 
25. 

W Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi Muslim, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 29. 
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